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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil anlisis data yang dilakukan mengenai 

Pengaruh Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak (BBM) 

Bersubsidi Terhadap Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 

(Studi Pada Kelurahan Cikerai, Kecamatan Cibeber, Kota 

Cilegon, Banten) maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kenaikan harga BBM bersubsidi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga 

masyarakat Kelurahan Cikerai Kecamatan Cibeber Kota 

Cilegon Banten. Pengeluaran konsumsi rumah tangga 

sebelum terjadi kenaikan harga BBM bersubsidi rata-rata 

Rp. 1.663.514 dan setelah terjadi kenaikan harga BBM 

bersubsidi naik menjadi Rp.1.836.486.  

2. Kenaikan harga BBM bersubsidi berpengaruh sebesar 15% 

terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga, sedangkan 

sisanya 85% dipengaruhi oleh faktor lain diluar kenaikan 

harga BBM bersubsidi. 

 

B. Saran 

1. Untuk pemerintah selaku pembuat kebijakan agar 

mempertimbangkan dengan memperhatikan kondisi 

perekonomian masyarakat, karena dengan adanya kenaikan 

harga BBM bersubsidi serta diiringi kenaikan bahan pokok 
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lain akan membuat beban masyarakat bertambah terutama 

golongan ekonomi menengah kebawah. Serta membuat atau 

meninjau ulang kebijakan agar BBM bersubsidi benar-benar 

dinikmati oleh golongan yang lebih berhak. 

2. Penelitian tentang pengaruh kenaikan harga BBM 

bersubsidi terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga ini 

diharapkan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya, 

penulis mengharapkan agar kedepan dapat ditambahkan 

variabel-variabel lain agar penelitian ini menjadi semakin 

berkembang. 

 


